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Abstrak: Musik banyak diangkat menjadi tema dalam karya-karya yang ditulis Jelinek. Dalam novel Die
Klavierspielerin  yang terbit tahun 1983, Jelinek mengangkat tema musik. Tulisan ini bertujuan untuk
mengungkapkan fungsi musik dan keterkaitannya dengan seksualitas tokoh utama. Kajian ini dilandasi
oleh teori fungsi musik yang dikemukakan Alan P. Merriam, teori seksualitas yang dikemukakan oleh
Padgug, serta teori seksualitas yang berkaitan dengan relasi kuasa yang dikemukakan oleh M. Foucault.
Hasil analisis menunjukkan bahwa di dalam novel tersebut terdapat fungsi musik sebagai representasi
simbolis yang dijadikan sarana antar tokoh untuk saling menekan antara ibu terhadap Erika sebagai anak,
Erika sebagai guru terhadap Klemmer sebagai murid. Musik juga memunculkan relasi kuasa yang
mempengaruhi seksualitas Erika.
Kata kunci: Die Klavierspielerin, musik, seksualitas
Abstract:  Music was mostly taken as a theme in many works written by Jelinek.  In the Die Klavierspielerin
novel  published in 1983, Jelinek took theme of music. The study is aimed at revealing music function  and
its links with the main character’s sexuality. This study is based on music function theory introduced by
Alan P. Merriam, sexuality theory introduced by Padgug, and sexuality theory concerning power relation
introduced by M. Foucault. The  results of analysis indicate that in the novel there are musical functions
as symbolic representation used as a reference between characters to repress each other, such as,  mother
to Erika as a child, Erika as a teacher to Klemmer as a student.
Key words: Die Klavierspielerin, music, sexuality
1. Pendahuluan
Elfriede Jelinek merupakan pengarang
karya sastra yang berasal dari Austria.
Selain sebagai seorang pengarang prosa dan
puisi, Jelinek adalah seorang guru musik
yaitu piano, serta penulis naskah drama dan
teater. Jelinek banyak mendapatkan
penghargaan atas karya-karya yang
ditulisnya. Penghargaan-penghargaan
tersebut di antaranya, Penghargaan Sastra
Walter-Hasenclever dari kota Aachen
Jerman (1994), Penghargaan Sastra kota
Bremer (1996), Penghargaan Georg-Büchner
(1998), Penghargaan sebagai Dramawan
Terbaik untuk karya Winterreise  dari
Mülheimer Dramatikerpreis (2011).
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Tahun 2004, Jelinek mendapatkan
Nobel Sastra. Jelinek adalah pengarang
Austria pertama yang mendapatkan Nobel
sastra. Dalam situs www.nobelprize.org
disebutkan bahwa, ia dianggap pantas
mendapatkan penghargaan tersebut karena
ia mampu mengungkapkan aliran musik
dalam novel dan drama yang ditulisnya
melalui suara dan kontra-suara yang secara
kebahasaan mengungkapkan absurditas
klise masyarakat dan kekuasaan yang
menundukkannya.
Musik banyak diangkat menjadi tema
dalam karya-karya yang ditulis Jelinek. Hal
tersebut  tidak berbeda jauh dengan latar
kehidupan Jelinek yang juga menggeluti
dunia musik. Jelinek pernah mengenyam
pendidikan musik saat ia berusia 13 tahun
di Konservatorium di kota Wina. Ibu Jelinek
menginginkan anaknya itu untuk menjadi
seorang musisi.
Dalam novel Die Klavierspielerin yang
terbit tahun 1983, Jelinek juga mengangkat
tema musik. Tokoh utama dalam novel
tersebut adalah seorang profesor wanita
bernama Erika Kohut yang berprofesi
sebagai guru piano di Konservatorium di
kota Wina. Novel Die Klavierspielerin ini
dianggap memiliki makna biografi karena
latar belakang cerita dalam novel yang mirip
dengan cerita kehidupan pribadi Jelinek
(Janke, 2004).
Menurut Merriam (1964) dalam The
Anthropology of Music , musik memiliki
fungsi-fungsi tertentu, seperti fungsi
kenikmatan estetika, fungsi hiburan, fungsi
sebagai media berkomunikasi, fungsi respon
fisik, fungsi penegakan kesesuaian dengan
norma-norma sosial, fungsi validasi lembaga
sosial dan ritual keagamaan, fungsi
kontribusi terhadap kontinuitas dan
stabilitas budaya, serta fungsi kontribusi
terhadap integritas masyarakat. Fungsi
musik tersebut di antaranya muncul dalam
teks novel Die Klavierspielerin melalui narasi
yang disampaikan pencerita. Fungsi musik
yang terdapat dalam novel tersebut memiliki
keterkaitan dengan seksualitas tokoh utama.
Dalam novel Die Klavierspielerin
diceritakan tokoh utama wanita yaitu Erika
Kohut yang usianya hampir menjelang akhir
30-an masih harus tinggal dan berbagi
tempat tidur dengan ibunya. Ayah Erika
sudah lama meninggal dunia. Sejak ayahnya
meninggal, sang ibu meminta Erika untuk
selalu tidur satu tempat tidur dengannya.
Erika bahkan masih lajang dan dilarang
memiliki hubungan khusus dengan lawan
jenisnya. Ibu Erika hanya memperbolehkan
Erika bermain piano, mengajar piano dan
melakukan aktifitas di bawah pengawasan
sang ibu. Akan tetapi, melalui profesinya
sebagai guru piano, Erika memiliki
hubungan khusus dengan murid laki-laki
yang lebih muda daripadanya. Dari murid
laki-laki itulah, Erika pada akhirnya
mengenal bentuk lain dari pemuasan hasrat
seksual.
Erika senang mencuri waktu untuk
melakukan aktivitas sesuai dengan
keinginannya walaupun pada akhirnya
diketahui oleh sang ibu dan Erika dimarahi
oleh ibunya tersebut. Kehidupan Erika yang
hanya berkutat dengan musik dan piano
membuat Erika mengalami perilaku seksual
yang berbeda dengan yang lain, seperti
kegemaran Erika menyileti
selangkangannya hingga mengeluarkan
darah untuk mendapat kenikmatan seksual.
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan
di atas, maka akan dibahas mengenai fungsi
musik dan keterkaitannya dengan
seksualitas tokoh utama dalam novel Die
Klavierspielerin karya Elfriede Jelinek.  Kedua
hal tersebut menjadi fokus dari penelitian
ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah
mengungkapkan fungsi musik serta
keterkaitannya dengan seksualitas tokoh
Erika Kohut. Dalam melakukan penelitian
ini, digunakan beberapa tinjauan pustaka
yang relevan, yaitu teori fungsi musik
menurut Alan P. Merriam (1964), teori
seksualitas yang dikemukakan Robert A.
Padgug (1979), serta teori seksualitas dan
relasi kuasa yang dikemukakan M. Foucault
(1978).
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2. Kajian Teori
Menurut Merriam (1964: 209), musik
memiliki kegunaan dan fungsi. Kegunaan
dan fungsi tersebut merepresentasikan
permasalahan musik tidak hanya dalam
mendeskripsikan fakta mengenai musik,
tetapi juga arti musik itu sendiri. Dalam
meneliti kegunaan musik, para peneliti
mencoba meningkatkan pengetahuan
faktual tentang musik secara langsung,
sedangkan dalam menilai fungsi, para
peneliti mencoba meningkatkan
pengetahuan faktual secara tidak langsung
melalui pemahaman mendalam mengenai
pentingnya fenomena musik tersebut.
Menurut Merriam (1964: 210), musik
dapat digunakan dalam suatu masyarakat
tertentu dan dapat diekspresikan secara
langsung sebagai bagian dari evaluasi
masyarakat. Ketika kita berbicara tentang
penggunaan musik, kita mengacu pada cara
musik digunakan dalam masyarakat. Musik
digunakan dalam situasi tertentu dan
menjadi bagian dari masyarakat. Kegunaan
mengacu pada situasi saat musik digunakan
dalam tindakan manusia, sedangkan fungsi
terfokus pada bidang dan bagian dari tujuan
kegunaan tersebut.
Merriam mengemukakan sepuluh
fungsi musik. Pertama, fungsi kenikmatan
estetika. Masalah estetika dalam musik tidak
merupakan hal yang sederhana. Hal ini
mencakup estetika, baik dari sudut pandang
pencipta maupun kontemplatornya. Kedua
yaitu fungsi hiburan. Fungsi ketiga adalah
fungsi respon fisik. Musik dapat
menggairahkan dan menjadi penyalur
perilaku, sehingga musik mendorong reaksi
fisik.
Fungsi keempat adalah fungsi
penegakan kesesuaian dengan norma-
norma sosial. Maksud fungsi tersebut adalah
ketika lagu-lagu atau musik-musik berfungsi
sebagai kontrol sosial. Hal tersebut
memainkan peranan penting dalam
sejumlah besar kebudayaan, baik sebagai
peringatan langsung kepada anggota
masyarakat yang bersalah, maupun sebagai
pembentuk perilaku secara langsung dari
sesuatu yang dianggap tepat. Kelima yaitu
fungsi validasi lembaga sosial dan ritual
keagamaan. Musik digunakan dalam situasi
sosial dan keagamaan, tetapi hanya ada
sedikit informasi untuk menunjukkan sejauh
mana musik memvalidasi lembaga sosial
dan ritual keagamaan. Sistem keagamaan
divalidasi, seperti dalam cerita rakyat,
melalui pembacaan mitos dan legenda
dalam lagu, serta melalui musik yang
mengekspresikan ajaran agama. Institusi
sosial divalidasi melalui lagu-lagu yang
menekankan ketepatan dan ketidaktepatan
dalam masyarakat sama halnya seperti
menginformasikan kepada masyarakat apa
yang harus dilakukan dan bagaimana
melakukannya.
Fungsi keenam adalah fungsi kontribusi
terhadap kontinuitas dan stabilitas budaya.




memunculkan respons fisik, memaksa
kesesuaian dengan norma sosial, serta
memvalidasi lembaga sosial dan ritual
keagamaan, maka jelas bahwa hal itu
berdampak pula pada kontinuitas dan
stabilitas budaya. Dalam pengertian ini,
musik memberikan kontribusi yang tidak
lebih atau tidak kurang dari aspek lain dari
budaya, atau dapat disebut juga bahwa
musik memainkan bagiannya dalam
kontinuitas dan stabilitas kebudayaan.
Ketujuh adalah fungsi kontribusi
terhadap integritas masyarakat. Musik
menyediakan titik kumpul di sekitar anggota
masyarakat untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan kerja sama dan koordinasi
kelompok. Tidak semua musik dapat
dilakukan demikian, tetapi setiap
masyarakat memiliki kesempatan untuk
ditandai dengan musik yang menarik
anggotanya dan mengingatkan mereka
tentang kesatuan. Kedelapan musik pun
dapat mengungkapkan ekspresi emosional.
Fungsi kesembilan adalah fungsi musik
sebagai media untuk berkomunikasi, dan
fungsi yang terakhir, yaitu musik sebagai
representasi simbolis akan suatu hal.
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Selain mengungkap tentang musik
musik dan fungsinya, saya akan
menjelaskan teori seksualitas yang berkaitan
dengan relasi kuasa. Seksualitas tidak hanya
merujuk pada pembagian jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan untuk
tujuan reproduksi saja, tetapi seksualitas
juga menyangkut ranah-ranah operasinya,
yaitu gender, reproduksi, keluarga, dan
sosialisasi (Padgug, 1979: 17--19). Seksualitas
selalu termediasi dengan realitas manusia,
yang kemudian ditransformasi ke dalam
kehidupan bermasyarakat yang dimediasi
melalui keluarga. Dengan demikian,
seksualitas manusia tidak hanya mengenai
perilaku naluri, seperti halnya yang terjadi
pada hewan, tetapi juga lebih dipengaruhi
oleh karakteristik sosial, budaya, pendidikan
dan normatif dari tempat manusia tumbuh,
serta kepribadian mereka berkembang. Isi
seksualitas pada akhirnya terdiri atas
hubungan sosial manusia, kegiatan produktif
manusia, dan kesadaran manusia (Padgug,
1979 :20).
Dalam bukunya yang berjudul History
of Sexuality pada bagian Sistem Seksualitas,
Foucault (1978) menjelaskan bahwa
seksualitas berkaitan dengan kekuasaan.
Menurut Prabasmoro (2006: 292), seks dan
seksualitas adalah suatu kontruksi, maka
seks dan seksualitas bukanlah wacana
mengenai tubuh dan keinginan atau
kebutuhan biologis semata, melainkan juga
merupakan wacana mengenai kekuasaan.
Dalam teksnya yang sangat penting, History
of Sexuality, Foucault bahkan menunjukkan
bahwa wacana seksualitas tidak mungkin
dilepaskan dari wacana kekuasaan dan
pengetahuan, yang di dalamnya termasuk
cara kerja budaya dikontruksi untuk
melanggengkan tatanan kekuasaan yang
patriarkal (Prabasmoro, 2006: 292).
Kemudian Foucault (1978: 93) berpendapat
bahwa kekuasaan ada di mana-mana, dan
kekuasaan itu berasal dari mana-mana
sehingga dapat muncul dalam kehidupan
sehari-hari.
Kekuasaan bagi Foucault berkaitan
dengan wacana. Produksi wacana tentang
seks berada dalam wilayah hubungan
kekuasaan yang beraneka ragam dan
bergerak. Wacana adalah alat sekaligus
dampak dari kekuasaan. Akan tetapi
wacana juga merupakan hambatan,
sandungan, titik perlawanan dan titik awal
dari strategi yang berlawanan. Wacana
dapat menyampaikan dan menghasilkan
kekuasaan.
 Interaksi manusia juga merupakan
salah satu bentuk wacana. Dalam wacana
tersebut terdapat negosiasi terhadap
kekuasaan. Salah satu hal yang
diwacanakan dalam masyarakat adalah
seks. Antara seks dan kekuasaan, keduanya
memiliki hubungan yang terjadi dari hasil
pertentangan antara dua hal, serta
menimbulkan hal lain yang bersifat tidak
sama. Wacana seksualitas bagi Foucault
bukan merupakan isi, melainkan cara
seksualitas itu dibentuk, sehingga dapat
menjadi wacana, serta cara kekuasaan
dapat merambah dan menguasai
kenikmatan seksualitas itu.
Pembentukan seksualitas seseorang
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang
merupakan kolaborasi dari faktor biologi,
peran gender yang diajarkan, hubungan
kekuasaan, ataupun usia dan kondisi sosial
ekonomi (Sadli, 2010: 216). Dengan
demikian, seksualitas seseorang dapat
terbentuk dari adanya hubungan kekuasaan
antarpribadi. Selain itu, pembentukan
seksualitas seseorang pun dapat dipengaruhi
oleh faktor internal yaitu keluarga dan faktor
eksternal yaitu faktor di luar keluarga seperti
faktor lingkungan.
Menurut Jayanto (2014), perilaku
seksualitas seseorang juga tidak selalu nor-
mal. Kelainan seksual terjadi pada batin atau
kejiwaan seseorang. Misalnya dari segi
fisiknya, ia sama dengan orang-orang nor-
mal yang lain, tetapi dari perilaku seksual
ia berbeda dengan orang normal.
Ada tiga belas jenis penyimpangan
seksual. Pertama, homoseksual adalah
seseorang yang menyukai sesama jenis.
Kedua, sadomasokis adalah kenikmatan
seksual yang didapat setelah menyakiti
pasangannya. Ketiga, masokisme adalah
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menikmati hubungan seksual jika terlebih
dahulu disiksa oleh pasangannya. Keempat,
ekshibisionisme adalah seseorang yang
senang memperlihatkan alat kelamin
kepada orang lain. Kelima, fetishisme adalah
seseorang yang senang menyalurkan
kepuasan seksnya dengan cara onani atau
masturbasi dengan benda-benda mati
seperti gaun, bando, selendang sutra, bh,
dan sebagainya. Keenam, voyeurisme adalah
seseorang yang melakukan penyimpangan
seks  dan mendapatkan kepuasan seksual
dengan melihat atau mengintip orang lain
yang sedang melakukan hubungan suami
isteri, sedang telanjang, sedang mandi, dan
sebagainya. Ketujuh, pedophilia adalah or-
ang dewasa yang senang melakukan
hubungan seks/kontak fisik yang
merangsang dengan anak di bawah umur.
Kedelapan, bestially adalah orang yang suka
melakukan hubungan seks dengan binatang
seperti kambing, kerbau, sapi, kuda, ayam,
bebek, anjing, kucing, dan lain sebagainya.
Kesembilan, inses adalah hubungan seks
dengan sesama anggota keluarga sendiri non
suami istri, seperti antara ayah dan anak
perempuan, serta ibu dengan anak laki-
lakinya. Kesepuluh, necrophilia adalah or-
ang yang suka melakukan hubungan seks
dengan orang yang sudah menjadi mayat.
Kesebelas, zoophilia adalah orang yang
senang dan terangsang melihat hewan
melakukan hubungan seks dengan hewan.
Kedua belas, sodomi adalah pria yang
senang berhubungan seks melalui dubur
pasangan seks, baik pasangan sesama jenis
(homo) maupun dengan pasangan
perempuan. Ketiga belas frotteurisme adalah
seorang laki-laki yang mendapatkan
kepuasan seks dengan jalan menggesek-
gesek atau menggosok-gosok alat
kelaminnya ke tubuh perempuan di tempat
publik atau umum, seperti di kereta,
pesawat, bis, dan sebagainya.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Sinopsis
Novel Die Klavierspielerin  bercerita
tentang seorang guru piano perempuan
bernama Erika Kohut. Erika bekerja sebagai
guru piano di Konservatorium kota Wina.
Erika yang berusia menjelang akhir 30 tahun
ini belum menikah dan masih tinggal
bersama ibunya. Di apartemen yang
ditinggali oleh Erika dan ibunya tersebut,
Erika tidak memiliki tempat pribadi karena
kamar yang ia miliki di apartemen tersebut
tidak memiliki kunci. Ibu Erika sangat
mengatur Erika dalam segala hal, bahkan
Erika tidak diperbolehkan memiliki
hubungan spesial dengan lawan jenis oleh
sang ibu.  Sejak Erika kecil, sang ibu
menginginkan agar Erika menjadi pemain
piano terkenal. Karena keinginan ibunya
tersebut, Erika belajar bermain piano sejak
kecil dan pada akhirnya menjadi profesor
dalam bidang piano dan mengajar di
Konservatorium musik di kota Wina. Di
bawah kontrol ketat dari sang ibu, jiwa Erika
terkungkung. Ia tidak diperkenalkan pada
seksualitas oleh ibunya. Bahkan ibunya tidak
memperbolehkan Erika memiliki hubungan
yang lebih intim dengan laki-laki.
Salah seorang murid laki-laki Erika yang
usianya lebih muda dari Erika, yaitu Walter
Klemmer tertarik pada guru pianonya itu.
Suatu hari ketika Erika sedang ke kamar
mandi, Walter mengikutinya dan secara
paksa mencium bibir Erika. Lalu, Walter pun
berusaha merabai bagian intim tubuh Erika
yang tersembunyi di balik rok tuanya. Erika
berusaha mendorong Walter hingga
akhirnya keduanya berhadap-hadapan dan
Erika membuka resleting celana Walter dan
mengeluarkan alat kelamin Walter yang
sedang ereksi. Tetapi setelah itu, Erika
meninggalkan Walter.
Walter lalu geram dan akhirnya datang
ke apartemen Erika. Di kamar, Erika
meminta Walter untuk membaca surat yang
berisi keinginan-keinginan Erika. Di
suratnya, Erika menuliskan bahwa ia ingin
Walter memukulnya, memerkosanya,
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meneriakinya, memuntahinya, menyumpal
mulutnya dengan kain hingga ia tidak dapat
mengeluarkan kata-kata dari mulutnya.
Walter tidak dapat mengerti hal-hal yang
disampaikan Erika dalam suratnya. Walter
pun lari meninggalkan kamar dan
apartemen Erika.
Setelah kejadian di apartemen Erika,
Walter tidak pernah datang lagi ke kelas pi-
ano. Erika lalu mendatangi Walter di tempat
Walter berlatih hoki es. Erika menarik Walter
dan menggiringnya ke ruang penyimpanan
alat kebersihan. Erika berlutut, membuka
celana Walter dan meraih alat kelaminnya,
lalu memasukkan ke dalam mulutnya.
Tetapi Walter sama sekali tidak mengalami
ereksi. Sekarang Walter ingin balas dendam
dengan mengabulkan apa yang Erika minta
dalam surat yang ditulisnya. Walter
menyiksa Erika, menendang rusuknya.
Setelah itu, Walter memerkosa Erika.
3.2 Analisis
Dalam novel Die Klavierspielerin karya
Elfriede Jelinek ini terdapat beberapa fungsi
musik yang muncul. Salah satu fungsi musik
yang terdapat dalam novel ini adalah musik
menjadi penanda status sosial yang tinggi
dalam masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan fungsi musik sebagai representasi
simbolis. Musik menyimbolkan adanya
perbedaan status sosial dalam masyarakat.
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan-
kutipan di bawah ini.
Es kommen viele Ausländer zu Erika, jedes
Jahr werden es mehr. Wien, Stadt der Musik!
Nur was sich bewährt hat, wird sich in dieser
Stadt auch hinkünftig bewähren. Die Knöpfe
platzen ihr vom weißen fetten Bauch der
Kultur, die, wie jede Wasserleiche, die man
nicht herausfischt, jedes Jahr noch
aufgeblähter wird. (Jelinek, 1983: 15--16)
‘Semakin banyak orang asing
mendatangi Erika setiap tahunnya. Wina,
kota musik! Selama ini telah terbukti
bahwa Wina adalah kota musik. Hal itu
akan terus berkembang di masa depan.
Kancing-kancing terlepas dari bagian
perut buncit berlemak dari kebudayaan
yang semakin menggembung seperti
mayat terapung di air selama berhari-
hari.’
Denn für viele ihrer Schüler ist Musik der
Aufstieg aus den Tiefen der Arbeiterschaft
in die Höhen künstlerischer Sauberkeit. Sie
werden später ebenfalls Klavierlehrer und
Klavierlehrerinnen. (Jelinek, 1983:32)
‘Karena bagi kebanyakan muridnya,
musik adalah pendakian dari
keterperosokan kelas pekerja menuju
ketinggian yang bersih dan artistik.’
Ein junger Mann, der Klavier spielt, kann
einen hohen Anspruch geltend machen, dem
keine genügt. (Jelinek, 1983:130)
‘Seorang pemuda yang bermain piano
dapat membuat tuntutan yang tinggi
yang tidak mungkin dipenuhi gadis
manapun.’
Kutipan-kutipan yang ditebalkan
menandakan bahwa musik dapat menjadi
penanda status sosial yang tinggi. Kota Wina
yang menjadi latar tempat dalam novel ini
merupakan kota yang terkenal sebagai kota
musik.  Selain itu, dalam kutipan itu juga
terdapat penjelasan bahwa dengan mahir
bermain piano, seseorang akan dianggap
memiliki status sosial yang baik dalam
masyarakat.
Dalam novel ini pun, musik
menyimbolkan kegagalan. Yang pertama,
musik menyimbolkan kegagalan tokoh Erika
sebagai pemain piano.
Erika ist ein Genie, was die Betätigung des
Klaviers betrifft, nur wurde sie noch nicht
richtig entdeckt. Sonst wäre Erika längst,
einem Kometen gleich, über den Bergen
hochgestiegen. (Jelinek, 1983: 29)
‘Erika adalah seorang yang jenius ketika
bermain piano, tapi sayangnya ia belum
dipoles sebagaimana mestinya.
Seharusnya ia sudah lama menjadi komet
yang membumbung tinggi di atas
pegunungan.’
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Dann versagt Erika einmal bei einem
wichtigen Abschlußkonzert der
Musikakademie völlig, sie versagt vor den
versammelten Angehörigen ihrer
Konkurrenten und vor ihrer einzeln
angetretenen Mutter, ... (Jelinek, 1983: 30)
‘Erika gagal total ketika tampil dalam
konser akademi musik yang sangat
penting itu, di depan banyak teman dan
kerabat dari pesaingnya, serta di depan
ibunya yang duduk mendukungnya
seorang diri, ...’
Yang kedua, musik merupakan
kegagalan tokoh Erika dalam
lingkungannya.
SIE übt Klavier und ignoriert die Salven von
Gelächter, die stoßweise emporschießen.
(Jelinek, 1983: 43)
‘Erika berlatih piano dan mengabaikan
gelak tawa yang riuh di sekitarnya.’
Erika fühlt sich von der Ungerechtigkeit
zerfressen, daß keiner den fetten kleinen
Alkoholiker Schubert Franz geliebt hat.
(Jelinek, 1983: 189)
‘Erika merasa termakan oleh
ketidakadilan seperti tak seorang pun
mencintai pemabuk Franz Schubert yang
gemuk.’
Ihre Empfindungen kann sie mündlich nicht
aussprechen, nur pianistisch. (Jelinek, 1983:
189)
‘Perasaan Erika tidak dapat ia
ungkapkan secara verbal, tetapi hanya
secara pianal.’
Selain itu, fungsi musik sebagai
representasi simbolis juga muncul
berdasarkan penggunaan media musik,
yaitu bermain musik piano yang digunakan
oleh tokoh-tokoh yang ada dalam novel.
Musik dijadikan sarana oleh ibu Erika untuk
menekan Erika. Hal itu dapat terlihat dari
kutipan-kutipan sebagai berikut.
Die Mutter bestimmt auch die Nachfrage nach
ihrer Tochter, was damit endet, daß immer
weniger Leute die Tochter sehen oder sprechen
wollen. (Jelinek, 1983: 10)
‘Ibu selalu bisa menangkap puterinya, ibu
lah yang berkuasa dan ibu lah yang
menentukan siapa yang boleh berbicara
dan bertemu Erika.’
Für Erika wählt die Mutter früh einen in
irgendeiner Form künstlerischen Beruf, damit
sich aus der mühevoll errungenen Feinheit
Geld herauspressen läßt, während die
Durchschnittsmenschen bewundernd um die
künstlerin her umstehen, applaudieren.
(Jelinek, 1983: 27)
‘Bagi Erika, ibu telah memilihkannya
profesi dalam bidang seni sejak ia masih
belia, sehingga dengan profesi itu, sang
ibu dapat memeras uang dari
kesempurnaan yang sulit Erika capai,
sementara orang-orang biasa akan berdiri
mengelilingi sang seniman, mengagumi
dan bertepuk-tangan.’
Eine weltbekannte Pianistin, das wäre Mut-
ters Ideal; und damit das Kind den Weg durch
Intrigen auch findet, schlägt sie an jeder Ecke
Wegweiser in den Boden und Erika gleich mit,
wenn diese nicht üben will. Die Mutter warnt
Erika vor einer neidischen Horde, die stets das
eben Errungene zu stören versucht und fast
durchwegs männlichen Geschlechts ist.
(Jelinek, 1983: 28)
‘Menjadi pemain piano terkenal di dunia,
hal itu merupakan cita-cita yang ideal
yang diinginkan sang ibu bagi anaknya.
Dan untuk menjamin sang anak
menemukan arah di antara jalan yang
berliku, ibu mendirikan pos-pos petunjuk
di sepanjang rute perjalanan, dan
memukul Erika jika ia menolak untuk
berlatih piano.’
An keiner Stufe, die Erika erreicht, ist es ihr
gestattet auszuruhen, sie darf sich nicht
schnaufend auf ihren Eispickel stützen, denn
es geht sofort weiter. Zur nächsten Stufe. [...]
Solange die Mutter noch lebt und Erikas
Zukunft webt, kommt für das Kind nur eins
in Frage: die absolute Weltspitze. (Jelinek,
1983:28)
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‘Erika tidak pernah dibiarkan
beristirahat, setinggi apapun tingkat yang
telah ia capai. Erika tidak pernah
diizinkan untuk sekedar menarik nafas
dan bersandar pada alat pemecah es.
Karena Erika harus terus memanjat ke
tingkatan berikutnya. [...] Selama ibu
masih hidup, maka ia akan tetap merajut
masa depan Erika, karena bagi anak itu
hanya ada satu kemungkinan yaitu
puncak dunia.’
Die Mutter achtet auf gute Stimmung des In-
struments, und auch an den Wirbeln der
Tochter dreht sie unaufhörlich herum, nicht
besorgt um die Stimmung des Kindes, sondern
allein um ihren mütterlichen Einfluß auf
dieses störrische, leicht verbildbare, lebendige
Instrument. (Jelinek, 1983: 39)
‘Ibu memperhatikan suara istrumen pi-
ano itu, dan juga pada tulang belakang
puterinya yang ingin ia atur dengan baik,
tanpa menghiraukan suasana hati sang
anak. Ia hanya khawatir akan pengaruh
dirinya terhadap instrumen hidup
miliknya itu yang bandel dan mudah
dibentuk.
Die Mutter glaubt derzeit, das Kind sei zu
einem privaten Kammermusikspiel gegangen,
und prunkt laut vor Erika damit, daß sie die
Tochter allein dorthin gehen läßt, damit sie
ein Privatleben stattfinden lassen kann und
der Mutter nicht andauernd vorwirft, daß die
sie nicht aus den Fängen läßt. In einer Stunde
spätestens wird die Mutter zum ersten Mal
bei der Hausmusikkollegin anrufen, und diese
wird eine ausgetüftelte Ausrede vorbringen.
(Jelinek, 1983: 142)
‘Ibu percaya bahwa saat ini anaknya
telah berangkat ke tempat berlatih musik,
dan memamerkan dengan suara keras
bahwa anaknya pergi ke tempat itu
sendirian, sehingga Erika dianggap
memiliki kehidupan pribadi dan ibu tidak
terus-menerus dituduh selalu menguasai
Erika. Tetapi satu jam berikutnya, sang
ibu menelepon kolega Erika dan menjadi
alasan rumit mengapa ia menelpon
kolega Erika tersebut.’
Kutipan-kutipan di atas menunjukkan
bahwa dengan musik, ibu Erika berusaha
mengontrol dan menekan hidup Erika. Erika
tidak dibiarkan memiliki kehidupan lain
selain bermain piano. Musik dalam hal ini
dijadikan sarana oleh sang ibu untuk
menguasai diri Erika. Erika sendiri seolah
tidak berdaya untuk menolak kehendak
sang ibu. Oleh karena itu, Erika mempunyai
cara lain untuk mengekspresikan rasa
tertekan yang dialaminya akibat dari ulah
sang ibu. Erika lalu menjadikan musik
sebagai sarana untuk menekan yang lain,
seperti menekan murid-muridnya. Hal
tersebut mengacu pada fungsi musik sebagai
ungkapan ekspresi emosional. Erika yang
ditekan oleh ibunya, mengungkapkan emosi
tertekannya dengan menekan murid-
muridnya. Hal tersebut dapat terlihat dari
kutipan-kutipan di bawah ini.
Wenn die Lehrerin es entschlossen verhindert,
kommt, zumindest aus ihrer Klasse, keine
Jüngere hervor und macht unerwünschte und
außerfahrplanmäßige Karriere als Pianistin.
Du selbst hast es nicht geschafft, warum sollen
es jetzt andere an deiner Stelle und auch noch
aus deinem pianistischen Stall erreichen?
(Jelinek, 1983: 13)
‘Jika sang guru memutuskan untuk
mencegah muridnya, maka tak ada satu
pun di antara muridnya itu yang dapat
meniti karir sebagai pianis mengungguli
gurunya itu.’
Erika ist eine stark ausgeprägte
Einzelpersönlichkeit und steht der breiten
Masse ihrer Schüler ganz allein gegenüber,
eine gegen alle, und sie dreht am Steuerrad
des Kunstschiffchens. (Jelinek, 1983:16)
Erika adalah pribadi yang berkarakter
kokoh, yang berdiri sendirian
menghadapi sekelompok siswa, satu
lawan semua, tetapi dia lah yang
memutar haluan perahu seni.’
Erikas Finger zucken wie die Krallen eines
ordentlich ausgebildeten Jagdtiers. Im
Unterricht bricht sie einen freien Willen nach
dem anderen. (Jelinek, 1983: 105)
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‘Jari Erika berkedut seperti cakar elang
yang  terlatih. Di kelas saat mengajar, dia
mematahkan keinginan demi keinginan.’
Musik juga menjadi penanda adanya
hubungan antar tokoh. Musik menjadi me-
dia berkomunikasi antar tokoh. Pertama,
komunikasi dilakukan antara tokoh Erika
dan ibu.
Sie hätte zwar, und leicht auch noch bei ihren
Fähigkeiten, wäre sie nur allein mir, der Mut-
ter anvertraut geblieben, eine überregionale
Pianistin werden können! (Jelinek, 1983: 10)
‘Ibu berkata, andai saja dulu Erika dengan
bakatnya yang dahsyat hanya menuruti
perkataanku, nasihat ibu satu-satunya
ini, pasti ia telah menjadi pianis terkenal
di seluruh Austria.’
Es entwickelt sich ein fairer Rachewettkampf
zwischen Mutter und Kind, denn das Kind
weiß bald, daß es über seine Mutter musikalisch
hinausgewachsen ist. (Jelinek, 1983: 30)
‘Muncullah perseteruan balas dendam
yang seimbang antara ibu dan puterinya,
karena sang puteri segera menyadari
bahwa ia telah melampaui ibunya dalam
hal musik.’
Kedua, musik sebagai media
berkomunikasi antara Walter dan Erika.
Herr Klemmer will so gern Erikas Freund
werden. Dieser formlose Kadaver, diese
Klavierlehrerin, der man den Beruf ansieht,
kann sich schließlich noch entwickeln, denn
zu alt ist er gar nicht, dieser schlaffe
Gewebesack. (Jelinek, 1983: 69)
‘Klemmer sangat ingin menjadi kekasih
Erika, sang guru pianonya, yang baginya
seperti mayat tak berbentuk, namun
masih dapat berkembang menjadi lebih
baik.’
Geben Sie mir die Hand, Erika. Diese Hand
kann so wunderbar Klavier spielen. (Jelinek,
1983: 80)
‘Berikan tangan mu kepadaku, Erika.
Tangan mu dapat memainkan piano
dengan sangat memukau.’
Außer Klemmer existiert nur noch die Musik
für Erika, diese Musikbezwingerin. (Jelinek,
1983: 164)
‘Selain Klemmer, hanya musik yang
berarti bagi Erika, si penguasa musik.’
Berdasarkan fungsi musik yang muncul
tersebut, terlihat bahwa musik menjadi me-
dia antar tokoh untuk saling menekan. Dari
tekanan-tekanan tersebut muncul relasi
kuasa yang mempengaruhi seksualitas tokoh
Erika Kohut.
Tokoh Erika diceritakan memiliki
perilaku seksual yang menyimpang. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya kuasa yang
dilakukan oleh tokoh ibu terhadap dirinya.
Erika yang sejak kecil dijauhkan oleh ibu
dari hal-hal yang berhubungan dengan
lawan jenis dan seks menjadi tokoh yang
tidak memiliki pengetahuan seks. Sang ibu
menganggap bahwa hal-hal di luar musik
termasuk lelaki, dapat merusak diri Erika.
Sehingga Erika tidak diperbolehkan
mengenal lawan jenis oleh ibunya.
Erika hanya diperbolehkan bermain pi-
ano dan berlatih piano. Ia tidak
diperbolehkan untuk bermain dengan
teman-temannya, bahkan dengan
sepupunya. Erika hanya boleh melakukan
sesuatu di bawah pengawasan sang ibu.
Mit einem Ohr ist SIE stets bei dem Lärm
draußen, den ihr Cousin mit den Mädchen
veranstaltet. [...] Die Fenster zu dem Zimmer,
in dem sie übt, sind vergittert. [...] Der letzte
Klavierton verstummt, verhalt, IHRE Sehnen
lockern sich, der Wecker, von der Mutter
persölich eingestellt, hat geklingelt.(Jelinek,
1983: 43--44)
‘Melalui sebelah telinganya, Erika dapat
mendengar keributan di luar yang dibuat
sepupu lelakinya dengan teman-teman
perempuannya. [...] Jendela di ruangan
tempat ia berlatih piano dipasangi jeruji.
[...] Denting piano terakhir berhenti,
menghilang, dan urat-urat Erika
mengendur. Weker yang dipasang oleh
sang ibu telah berbunyi.’
Ketidaktahuan Erika akan seksualitas
membuat rasa penasaran pada diri Erika
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Zusammengestaucht wird ihr Gerippe, die
Brusthaare Burschis verlieren sich über ihrem
Kopf, der Begrenzungsrand verschiebt sich,
schon kommen die Schnüre ins Augenbild, an
denen sein Hodenpaket aufgehägt ist.
Unerbittlich taucht gleich darauf der kleine
rote Mount Everest auf, in Großufnahme
darunter die langen helen Flaumhaare der
Oberschenkel. [...] Das rote Päckchen voll
Geschlecht gerät ins Schlingern, es kreiselt
verführerisch vor IHREN Augen. [...] Sie will
es nur einmal spüren, sie will diese glitzernde
Christbaumkugel njr ein einziges Mal mit den
Lippen berühren. (Jelinek, 1983:  46)
‘Rusuk Erika terhimpit, bulu dada lelaki
muda itu hilang di atas kepala Erika yang
meluncur turun, pinggiran cawat si lelaki
bergeser, tali tempat kemaluannya
tergantung pun lepas. Tanpa belas-
kasihan, puncak Everest merah dan kecil
muncul, dan di bawahnya, dalam jarak
yang dekat, berjuntai bulu-bulu halus
yang tidak terlalu lebat tapi panjang di
atas paha. [...] Kantung kelamin berwarna
merah itu berayun dan berjuntai,
bergoyang dengan penuh gairah di
depan pelupuk mata Erika. [...] DIA hanya
ingin mencicipi itu sekali saja, ia ingin
menyentuh hiasan natal yang berkilat itu
dengan bibirnya.’
Erika pun senang menyakiti bagian
tubuhnya, seperti telapak tangan,
selangkangan dengan menyileti bagian
tubuh tersebut. Ia mendapatkan kepuasan
tersendiri dari hal tersebut.
SIE prüpft vorsichtig die Schneide, sie ist
rasierklingenscharf. Dann drückt sie die
Klinge mehrere Male tief in den Handrücken
hinein, aber wieder nicht so tief, daß Sehnen
verletzt würden. Es tut überhaupt nicht weh.
(Jelinek, 1983: 47)
‘Erika mengeluarkan sebuah pisau silet
dari bungkusan. Lalu ia beberapa kali
menekan mata silet yang tajam itu ke
punggung tangannya, tapi tidak sebegitu
dalam untuk melukai urat. Dan itu tidak
sakit sama sekali.’
Ihr Hobby ist das Schneiden am eigenen
Körper. (Jelinek, 1983: 90)
‘Hobinya adalah melukai tubuhnya
sendiri.’
Sie hat es in der Hand, und eine Hand hat
auch Gefühle. Sie weiß genau, wie oft und wie
tief. Die Öffung wird in die Halteschraube
des Spiegels gespannt, eine
Schneidegelegenheit wird ergriffen. [...] Mit
wenig Information üer Anatomie und noch
weniger Glück wird der kalte Stahl heran und
hineingeführt, wo sie eben glaubt, daß ein Loch
entstehen müsse. (Jelinek, 1983: 90)
‘Dia memegang silet di tangannya dan
tangan yang lainnya bisa merasa. Dia
tahu benar, seberapa sering dan seberapa
dalam.Bukaan itu membentuk alur-alur
yang diam dalam kaca pembesar.
Kesempatan untuk menyilet tidak akan
ia sia-siakan. [. . .] Dengan sedikit
pengetahuan tentang anatomi tubuh,
serta dengan lebih sedikit keberuntungan,
dia menorehkan silet dingin itu pada dan
ke dalam tubuhnya, pada bagian yang
seharusnya dan ia percaya memiliki
lubang.’
Saat usia Erika sudah hampir menjelang
akhir 30-an, Erika tidak memiliki pasangan
atau kekasih. Ia memiliki hobi melihat
pertunjukkan Peep-Show, pertunjukkan
yang mempertontonkan adegan erotis pria
atau wanita. Hal tersebut menjadi sesuatu
yang tidak wajar untuk perempuan seusia
Erika karena tempat pertunjukan Peep-Show
biasanya hanya didatangi oleh kaum laki-
laki.
Wie aus Flitzebogen abgeschossene
Männerrudel, kleine Trüppchen, die getrennt
einhergejagt kommen und jetzt vereint
schlagen: ein Bogen unter der Stadtbahn, in
den eine Peep-Show hineingebaut ist.
(Jelinek,1983: 51)
muncul. Salah satunya, Erika ingin
mengetahui  bentuk alat kelamin dari lawan
jenisnya. Sepupu Erika pun kemudian
mengajak Erika bermain, dan secara tidak
langsung menunjukkan bentuk jenis
kelaminnya pada Erika.
101
OKKY DWI HAPITTA DKK.: MUSIK DAN SEKSUALITAS DALAM NOVEL DIE KLAVIERSPIELERIN...
‘Seperti sekumpulan laki-laki yang
ditembakkan dari busur, pasukan kecil
ini, yang datang terpisah-pisah, kini
menjadi satu dan berkerumun di sebuah
tempat di kolong rel kereta listrik yang
telah disulap menjadi tempat Peep-Show,
pertunjukan intip adegan erotis.’
Erika betritt, ganz Frau Lehrerin, die Lokalität.
[...] Auch Erika will nichts weiter als
zusachauen. (Jelinek,1983: 55)
‘Erika, sang guru sejati, memasuki tempat
lokalisasi. [...] Erika tidak menginginkan
apapun kecuali menonton.’
Erika bekommt persönlich eine Kabine de luxe
zugewisen. [...] Jetzt streift ein blauer
Scheinwerfer ein Fleisch. [...] Erika hebt ein
von Sperma ganz zusammengebackenes
Papiertaschentuch vom Boden auf und hält es
sich vor die Nase. Sie atmet tief ein, was ein
anderer in harter Arbeit produziert hat. Sie
atmet und schaut und verbraucht ein bißchen
Lebenszeit dabei. (Jelinek, 1983: 56)
‘Erika mendapat ruangan mewah pribadi
di tempat itu. [...] Lampu sorot biru itu
menyoroti sebuah daging. [...] Erika
memungut gumpalan tisu dengan sisa
sperma dari lantai, lalu menempelkannya
ke hidung. Ia hirup dalam-dalam,
mencium apa yang telah dihasilkan or-
ang lain dengan penuh kerja keras. Ia
menghirup dan menonton dan
menghabiskan sedikit waktu dalam
hidupnya.’
Tokoh Erika lalu memiliki hubungan
khusus dengan murid laki-laki yang usianya
lebih muda, yaitu Walter Klemmer. Ketika
ia dekat dengan Klemmer, Erika diajak
melakukan hubungan seksual. Saat
Klemmer membawa Erika ke kamar mandi
untuk bersetubuh, Erika terkejut karena
melihat alat kemaluan Klemmer yang dapat
berereksi. Kemudian, ia mengurungkan niat
untuk berhubungan seksual. Saat itu Erika
baru mengetahui jika alat kelamin laki-laki
dapat mengalami ereksi saat terangsang.
Erika pun menguasai Klemmer dengan
meminta Klemmer untuk diam dan tidak
melakukan apa pun. Erika lah yang
menguasai Klemmer saat itu.
Erika gibt Klemmer den Befehl zu schweigen
und sich auf keinen Fall zu rühren. Sonst geht
sie. Der Schüler steht in leichter
Grätschposition vor der Lehrerin und sieht
das Ende noch nicht ab. Er überläßt sich
verstört dem fremden Willen, als handle es
sich um Anleitungen zu Schumanns Carnaval
oder die Prokofieffsonate, die er gerade übt.
Er hält die Hände hilflos seitlich an die
Hosennaht, weil ihm kein anderer Ort einfällt.
Seine Umrisse sind durch seinen sich vorne
brav präsentierenden Penis entstellt, durch
diesen Auswuchs, der da treibt und
Luftwurzeln schlagen möchte. Draußen wird
es finster. Erika steht zum Glück neben dem
Lichtschalter, den sie betätigt. Sie setzt ihm
die Fingernägel unter die Vorhaut und
verbietet Klemmer jeden lauten Laut, sei es
aus Freude, sei es aus Schmerz. Der Schüler
fixiert sich in einer etwas verkniffenen
Stellung, damit es noch länger dauern kann.
Er preßt die Schenkel zusammen und spannt
die Muskeln seiner Hinterbacken zu
Eisenhärte.(Jelinek, 2983: 182--183)
‘Erika memerintah Klemmer untuk diam
dan tenang apa pun yang terjadi. Karena
jika tidak, Erika akan pergi. Klemmer lalu
menyerahkan dirinya pada Erika. Alat
kelaminnya kini mengacungkan diri,
menonjol dan menggembung menjadi
akar gelembung. Erika lalu mengamati
warna alat kelamin itu dan mengamati
perubahan yang terjadi dengan seksama,
lalu memainkannya dengan jemarinya.
Sedangkan Klemmer hanya merapatkan
kakinya dan menegangkan otot
bokongnya hingga kelu.’
Selain itu, saat akhirnya Erika
memutuskan ingin berhubungan seks
dengan Klemmer, Erika meminta Klemmer
untuk menyiksa dirinya terlebih dahulu. Ia
menuliskan hal tersebut dalam surat yang
ia tulis di secarik kertas.
Hier steht, binde mir mit dem Gummischlauch,
ich zeige dir schon wie, diesen Knebel so fest
in den Mund als du nur kannst, damit ich ihn
nicht mit der Zunge herausstoßen kann. Der
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Schlauch ist bereits vorbereitet! Wickle bitte
auch meinen Kopf, damit mein Genuß sich
steigert, fest in ein Kombinagehemd von mir
ein und binde mir dieses so fest und
kunstgerecht um mein Gesicht, daß es mir
unmöglich ist, es abzustreifen. Und lasse mich
in dieser qualvollen Stellung stundenlang
schmachten, daß ich währenddessen gar nichts
unternehmen kann, ganz mit mir und in mir
allein gelassen. Und wo bleibt dabei meine
Belohnung, scherzt Klemmer daraufhin. Er
fragt es, weil ihm die Qualen von anderen
keinen Spaß machen.(Jelinek, 1983: 221)
‘Erika meminta pada Klemmer: ikatlah
aku dan sumpallah mulutku dengan kaus
kaki hingga mulutku terseumbat rapat
dan aku tidak dapat menjulurkan
lidahku. Sarungilah wajahku dengan
ketat dan menyeluruh hingga aku tidak
dapat melepaskannya. Biarkan aku
menghabiskan waktu dalam posisi yang
menyiksa tersebut selama berjam-jam
hingga kau selesai melakukan yang kau
mau, agar aku tidak dapat melakukan
apapun. Biarkan aku terpaku ada diriku
dan dalam diriku sendiri. Hinalah aku
dan panggil aku dengan sebutan si budak
bodoh.’
Es existieren auch Clubs, wo man fotografieren
darf. Dort sucht sich jeder sein Modell je nach
Laune und Geschmack selbst aus. Erika will
jedoch keine Handlung vollführen, sie will
nur schauen. Sie will einfach still dasitzen und
schauen. Zuschauen.(Jelinek, 1983: 56)
‘Banyak klub di mana orang boleh
memotret. Di sana kita memilih sendiri
model yang diinginkan, sesuai dengan
suasana hati dan selera. Tapi Erika tidak
sedang akan beraksi, dia hanya ingin
menonton, hanya ingin duduk dan
melihat. Menonton.’
Hal-hal di atas menunjukkan adanya
kelainan seksual yang dialami tokoh Erika
Kohut. Hal tersebut dapat terjadi pada tokoh
Erika karena adanya kuasa yang dilakukan
tokoh ibu, sehingga Erika juga merasa
memiliki kuasa terhadap Klemmer. Erika
menjadi subjek yang dominan saat ia
berhubungan dengan Klemmer. Erika pun
menjadi sosok perempuan yang senang
disiksa demi mendapatkan kepuasan
tertentu.
4. Simpulan
Dalam novel Die Klavierspielerin karya
Elfriede Jelinek terdapat fungsi musik yang
mempengaruhi seksualitas tokoh utama,
yaitu Erika Kohut. Fungsi musik sebagai
representasi simbolis terlihat dari musik
yang dijadikan sarana antar tokoh untuk
saling menekan. Tokoh ibu menjadikan
musik sebagai media untuk menekan Erika.
Erika menjadikan musik sebagai media
untuk menekan murid-muridnya.
Penekanan yang dilakukan oleh tokoh
ibu terhadap Erika mengindikasikan adanya
kuasa dari tokoh ibu terhadap Erika. Karena
hal tersebut, Erika menjadi menjadi sosok
yang memiliki perilaku seksual yang
menyimpang. Tokoh ibu menjadikan musik
sebagai bentuk pengalihan agar Erika tidak
mengenal laki-laki, mengenal pakaian bagus
serta kosmetik bagus yang dapat
mendukung penampilan Erika. Bagi ibu,
hal-hal di luar musik dianggap dapat
merusak diri Erika. Musik yang pada
umumnya dijadikan sebagai sarana untuk
mengembangkan diri, menjadi media bagi
ibu untuk menguasai diri Erika dan
menjauhkan Erika dari laki-laki dan
lingkungannya, sehingga hal tersebut
mempengaruhi seksualitas Erika. Perilaku
seksualitas Erika yang masokis menjadi hasil
dari adanya kuasa dari ibu terhadap Erika.
Erika menjadi objek bagi sang ibu. Selain itu,
Erika juga mengalami kelainan seksual yang
disebut voyeurisme.
Sebaliknya, melalui melalui musik
juga lah, Erika dapat menguasai pihak lain,
yaitu Klemmer dan murid lainnya. Erika
tidak lagi menjadi objek, melainkan menjadi
subjek yang dominan saat ia mengajar
muridnya dan saat ia memiliki hubungan
khusus dengan Walter Klemmer. Erika yang
masokis menguasai Klemmer dengan
meminta Klemmer  melakukan sesuatu yang
ia inginkan ketika mereka akan
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berhubungan seksual. Erika meminta
Klemmer untuk menyiksanya sebelum
berhubungan seksual.
Dari hasil analisis, ditemukan bahwa
musik dalam novel Die Klavierspielerin ini
dapat berfungsi sebagai media untuk saling
menekan. Musik memunculkan relasi kuasa
antartokoh. Relasi kuasa yang muncul
melalui musik tersebut mempengaruhi Erika
dan seksualitasnya.
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Berdasarkan hasil penelitian terlihat
bahwa musik menjadi faktor eksternal
pembentuk seksualitas Erika, sedangkan
faktor internal yang mempengaruhi
seksualitas Erika adalah ibu sebagai bagian
dari keluarga.
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